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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan bagtegral dari
system pendidikan secara keseluruhan. Perosesdgendijasmani wajib
diikuti semua siswa dari tingkat kanak-kanak sampangan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Pendididkan jasmani dituangkdaiam bentuk
aktivitas fisik baik itu permainan maupun olahradgeujuan ideal dari
pendidikan jasmani bersifat menyeluruh, sebab binearya mencakup aspek
fisik saja tetapi meliputi aspek lainnya termassgek intelektual, emosional,
sosial, dan moral. Sesuai dengan penyempurnaamyeg@aian kurikulum

1994 (Suplemen GBHN) SD/MI 1999 menyatakan bahwa:

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan bagiag ytegral
dari pendidikan keseluruhan, yang dalam proses elaabannya
mengutamakan aktivitas jasmani guna mendorong &admhidup sehat
menuju pada pertumbuhan dan perkembangan jasmamnital, sosial,
emosianal yang serasi, selaras, dan seimbang.

Melalui kegiatan pendidikan jasmani diharapkan tapaningkatakan
kebugaran jasmani siswa serta dapat mendidik arek wohengetahui

pentingnya pendidikan jasmani yang didalamnya tmEtlaaspek-aspek

intelektual, emosional, sosial, dan moral. Padakatkya pendidikan jasmani
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merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan nalsgaperti tertuang dalam
kurikulum penjas di sekolah dasar tahun 2006 adalah

1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri ndala
upaya pengembangan dan pemelihara kebugaran jasedai pola
hidup sehat melalui berbagai aktivitas olahragagyaerpilih 2)
Meningkatkan pertumbuhan fisik dan perkembangakigpgang lebih
baik 3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilamalgeiasar 4)
meletakkan landasan karakter moral yang kuat melatarnalisasi
nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan jasmafahraga dan
kesehatan 5) Mengembangkan sikap sportif, jujursiptin,
bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan Keati® 6)
Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselandatasendiri,
orang lain, dan lingkungan 7) Memahami kosep altvjasmani dan
olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informagik mencapai
pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat kebugaran,
terampil, serta memiliki sikap yang positif

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yanmantatkan
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan hidigalam kualitas individu,
baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Rkdn jasmani
memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan uttihikrtatal, dari pada
hanya menganggapnya sebagai seorang yang terpisaiiag fisik dan
mentalnya.

Siedentop  (1999), dalam Bambang Abduljabar  (2008:15
mengemukakan konsep murni tujuan pendidikan jasnaa@lah sebagai
berikut:

1. Tujuan perkembangan fisik yaitu meningkatkan povisik
seseorang melalui perkembangan berbagai sistem argah.
Tubuh mampu beradaptasi, cepat pulih, tahan tephada
kelelahan, lebih aktif, dan penampilan lebih baik.

2. Tujuan perkembangan neoromuscular yaitu menjadgerak

fisik lebih berguna dan sedikit energi yang dikekaa, gerak
menjadi lebih indah dan efisien.
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3. Tujuan perkembangan kognitif yaitu tujuan ini béida
dengan pemerolehan pengetahuan dan kemampuan untuk
berfikir dan menginterprestasi.

4. Tujuan perkembangan sosial yaitu tujuan ini menk&arpada
upaya membantu seseorang dalam membuat penyesuaian
anggota.

Melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengark, anak-anak
akan mengembangkan keterampilan yang berguna baggiglan waktu
senggang, terlibat dalam aktivitas yang kondusifikiimengembangkan hidup
sehat, berkembang secara sosial, dan menyumbaimgkpadhatan fisik dan
mental.

Tujuan pendidikan jasmani diatas dengan konsaplidikan jasmani
menurut Lutan, (1997) sebagai berikut:

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan viavigd
jasmani dan / atau cabang olahraga terpilih dengaksud untuk
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan yang ingin dicapersifat
menyeluruh, mencakup aspek fisikal, intelektualpgional dan moral.

Untuk kepentingan pendidikan, dewasa ini dalammlpdajaran
pendidikan jasmani sudah dikembangkan berbagai ghatah, dimana
pendekatan itu disesuaikan dengan cabang olaheys di ajarkan. Dalam
cabang olahraga permainan, ada beberapa pendekataaranya pendekatan
teknis dan pendekatan taktis. Masing-masing perdekani memiliki
keunggulan dan kelemahan.

Guru pendidikan jasmani harus pandai-pandai memijkimis
pendekatan mana yang cocok diterapkan pada siswamggkat pertumbuhan

dan perkembangan siswa merupakan salah satu deganhangan dalam
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menentukan pendekatan pembelajaran, di samping jjugkah siswa, dan
fasilitas yang ada.

Dalam pembelajaran keterampilan pencak silat daptgrapkan
pendekatan taktis dan pendekatan teknis. Meskipamcgk silat bukan
merupakan cabor permainan, namun sesuai kepentiygampembelajaran
pencak silat sering juga diajarkan dengan pilihandekatan teknis dan taktis.
Pendekatan teknis adalah pendekatan yang menitikatkbe pada
pembelajaran teknik dasar permainan / pertandin§adangkan pendekatan
taktis pada hakekatnya adalah suatu pendekatanetegaran keterampilan
teknik yang sekaligus diterapkan dalam situasi pérem yang sebenarnya.
Pengajaran melalui pendekatan taktis penuh denggastugas ajar yang
merangsang siswa untuk berfikir dan menemukan sesldsan-alasan yang
melandasi gerak dan penampilan dalam pada saatimer@®leh karena siswa
diharapkan pada situasi permainan yang sebenarmaja rdituntut untuk
berprilaku positif misalnya jujur, disiplin, ker@sa, kerja keras, bertanggung
jawab, saling menghargai, mentaati peraturan d@nkglah belajar menerima
kekalahan dengan lapang dada kemudian jika menatejab menyikapi
kemenangan dengan rendah diri. Sedangkan melahdegatan teknis ini
menekankan pada pengulangan dan latihan teknik knikte yang
sesungguhnya. Sehingga siswa dihadapkan pada isitpasnainan
sesungguhnya untuk menguasai teknik — teknik dasay diajarkan oleh guru
pendidikan jasmani dengan sungguh — sungguh, isNeassudah menguasai

teknik dasar tersebut maka pemahaman permainan ditgdaukannya.
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Pencak silat merupakan ilmu bela diri warisan badagnek moyang
bangsa Indonesia. Untuk mempertahankan kehidupanmgausia selalu
membela diri dari ancaman alam, binatang, maupsansanya yang dianggap
mengancam integritasnya cara membela diri darustd@atrah lainnya. Sesuai
yang dijelaskan oleh (PB.IPSI bersama BAKIN : 19P&ncak silat adalah
hasil budaya manusia Indonesia untuk/mempertahankaksitensi
(kemandirian) dan intgritasnya (manunggal) terhaltagkungan hidup/alam
sekitarnya

Dalam literatur yang penulis baca belum tercatapaidan kapan
pencak silat itu mulai ada. Akan tetapi biasanykgrabangan atau sejarah
pencak silat selalu dihubungkan dengan tingkatggebdangan sejarah.

Pencak silat merupakan salah satu perwujudan aigga, dan karsa
bangsa Indonesia. Oleh sebab itu pencak silat nhatasidasar pemikiran dan
kehendak serta cita-cita bangsa Indonesia untuk bmlem dan
mempertahankan tanah airnya dari berbagai ancaailkmibcaman dari dalam
maupun dari luar. Maka dari itu selalu dihubungkdangan tingkat
perkembangan sejarah manusia.

Tingkat pertumbuhan dan perkembangan pencak siEupakan
salah satu dasar pertimbangan pentingnya fakttis tdlam sebuah bela diri
pencak silat sehingga banyak pendekatan-pendekatam digunakan untuk
meraih prestasi. Faktor taktik di pencak silat sanpgnting untuk menunjang
para atlit untuk bertanding, sehingga patut didomfawva pembelajaran dengan

pendekatan taktis dapat memberikan hasil yang I&aik. Persoalannya,
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hingga saat ini pendekatan taktis maupun pendekatans belum banyak
diketahui secara empiris efektivitasnya dalam pédajean pencak silat.
Kondisi ini yang mendorong penulis untuk melakukaenelitian
mengenai: Perbandingan Pengaruh Pedekatan TakitigjaDePendekatan
Teknis Terhadap Hasil Belajar Keterampilan BertagdPencak Silat Di

SMAN 1 Cileunyi Kabupaten Bandung.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulisikagtan, maka
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh pembelajaran dengan pendelaittisa terhadap
Hasil belajar keterampilan pencak silat di SMAN ifle@yi?
2. Bagaimana pengaruh pembelajaran dengan pendelakars terhadap
Hasil belajar keterampilan pencak silat di SMAN ifle@yi?
3. Bagaimana perbandingan pengaruh pendekatan tatigad pendekatan

teknis terhadap hasil belajar keterampil pencait dil SMAN 1 Cileunyi?

. Tujuan Pen€litian

Sesuai dengan masalah yang diajukan, maka tujunalifen ini
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran taktis dewhehasil belajar

keterampilan pencak silat di SMAN 1 Cileunyi.

Mochamad Syahrul Gani, 2012
Perbandingan Pengaruh Pendekatan Taktis Dengan Pendekatan Teknis Terhadap
Hasil Belajar Keterampilan Pencaksilat di SMAN 1 Cileunyi Kab. Bandung.

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran pendekatiamist terhadap
hassil belajar keterampilan pencak silat di SMANieunyi.

3. Untuk mengetahui perbandingan antara pendekataris takengan
pendekatan teknis terhadap hasil belajar keterampgencak silat di

SMAN 1 Cileunyi.

D. Manfaat Penélitian
Melalui penelitian ini semoga bermanfaat khususbggi penulis
umumnya bagi pembaca. Manfaat penelitian dibedakanjadi dua yaitu
manfaat secara teoritis dan manfaat praktis, mae&ara teoritis diharapkan
dapat menambah pemahaman dan keilmuan dalam bpegadikan jasmani
dan olahraga.
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini sebdgaikut:
a. Sebagai bahan perbandingan dalam pembelajaramalaigtuler Pencak
Silat di SMAN 1 Cileunyi.
b. Sebagai gambaran dan rujukan bagi guru pendidiiaanjani tentang
pendekatan taktis dengan teknis dalam proses bekaidikan jasmani.
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru penjas /itpakstrakurikuler
pencak silat untuk lebih memperhatikan pendekatauy yliterapkan, agar
kemampuan siswa terdorong untuk berkembang seaita b
d. Bahan masukan bagi lembaga — lembaga pendidikan kualitas
pembelajaran penjas dan khusunya ekstrakulikulecakesilat di SMAN

1 Cileunyi.
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E. Batasan Masalah

Menyadari atas keterbatasan waktu, tenaga, biagakdemampuan

penulis maka penelitian ini membatasi penelitiars@bagai berikut :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekataktis dan
pendekatan teknis. Pendekatan teknis ialah penab&atapermainan pada
pemahaman bahwa siswa akan dapat melakukan pemmj@iaamereka
menguasai teknik dasar. Sedangkan pendekatan taiktik meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kosep bermain.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasdlajar yang dalam
penelitian ini adalah tentang keterampilan sesepm@alam melakukan
gerak serangan, belaan, hindaran dan bantingark uméuaih nilai atau
poin pada saat bertanding pencak silat.

3. Objek atau populasi dan sempel penelitian ini dkap kepada anggota
ekstrakulikuler pencak silat di SMA Negeri 1 Cilgusebanyak 20 orang
sebagai sempel yang terdiri dari 10 putra, 10 pdteknik pemilihan
subjek (sampel) yang digunakan adatahdom sampling. Seperti telah
dijelaskan Arikunto (1992 : 107) :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknsangudari 100,
lebih baik semua sehingga penelitiannya merupaleelpian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat dibambara 10-15% atau
20-25% atau lebih, tergantung setidak tidaknyaklamampuan penelitian
dilihat dari segi wakltu, tenaga dan dana

F. Definisi Operasional
Operasionalisasi variabel dalam suatu penelitiamalsudkan untuk

menghindari kekeliruan dalam menafsirkan masalabmbatasi variabel yang
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akan diukur, sehingga variabel-variabel yang akglitil diberi batasan-batasan
secara operasional.

Adapun yang menjadi pusat perhatian penelitiaradalah dua variabel,
yaitu variabel bebas dan satu variabel terikataBDapenelitian ini variabel bebas
pendekatan taktis dan pendekatan teknis. Sedarvgkeiel terikat keterampilan
bertanding.

Untuk menghindari penafsiran yang salah tentanighstlalam penelitian
ini, maka perlu adanya kejelasan istilah yang diaigan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Pendekatan Taktis
Menurut Sucipto (2007:121) pendekatan taktis padekatnya adalah suatu
pendekatan pembelajaran keterampilan teknik yarkgliges diterapkan
dalam situasi permainan yang sebenarnya.

2. Pendekatan Teknis
Menurut Griffin, Oslin, & dan Mitchell, 1997 dan Maer (Yunyun, 2010:2)
Pendekatan teknis yaitu model pembelajaran ketel@ampyang lebih
menekankan kepada penguasaan teknik dasar tedatiliu sebelum kepada
teknik pola — pola bermain. Pendekatan ini lebengutamakan penguasan
teknik dasar sebelum ke permainan atau pertandisganngguhnya secara
step-by-step yang kian lama mengarah kepada pola — pola peamain

3. Hasil Belajar
Menurut Arikunto (1999:133) mengatakan bahwa hbsihjar adalah hasil

akhir setelah mengalami proses belajar, perubatantampak dalam
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perbuatan yang diamati, dan dan dapat diukur. Hetdjar yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah tentang keterampila®geang dalam melakukan
gerak serangan, belaan, hindaran dan bantingak omgtaih nilai atau poin

pada saat bertanding pencak silat.

G. Penjelasan Istilah
Batasan istilah merupakan pembatasan terhadap kiman
terjadinya interpretasi suatu istilah yang dapatnyebabkan kekeliruan
pendapat dan mengaburkan pengertian sebenarnyamDpénelitian ini
terdapat beberapa istilah yang dipandang perlukudtberikan penjelasan
agar terdapat persamaan konsep dan penafsirargyaljuraikan pengertian
berbagai istilah yang digunakan dalam penelitian :

a. Perbandingan : dalam kamus besar Indonesia (1688):adalah (selisih)
kesamaan (persamaan, tara, imbang).

b. Pendekatan teknis ialah pembelajaran permaianaasalikbn pada
pemahaman bahwa siswa akan dapat melakukan pemj&aamereka
sudah menguasai tehnik dasarnya. Menurut Sucip@/(219).

c. Pendekatan taktis ialah untuk meningkatkan pemahasisava terhadap
konsep bermain. Menurut Sucipto (2007:121)

d. Pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonasituk /
mempertahankan eksitensi (kemandirian) dan inBegTita
(manunggalnya) terhadap lingkungan hidup / alanitaglya. Menurut

(PB. IPSI Bersama BAKIN tahun 1975).
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e. Hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalqmises belajar,
perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapaatiadan dan dapat
diukur. Menurut Arikunto (1990:133).

f. Keterampilan: menurut kamus bahasa Indonesia, #&migtan
merupakan Kesanggupan, Kecakapan, Kekuatan, Kiashlea dengan
diri sendiri dalam penelitian ini adalah keterarapiseseorang melakukan
serangan, belaan, hindaran, dan bantingan untukitmpoin atau nilai

dalam sebuah pertandingn.

G. Anggapan dasar

Dalam suatu penelititan anggapan dasar merupak@intdlak penulis
dalam menentukan penjelasan dan merupakan pegpogak secara umum yang
mendasari keseluruhan dari isi penelitian yandcdkan.

Menurut Surakhmad (1998:98), anggapan dasar adataigapan dasar
asumsi atau postulat yang menjadi tumpuan segal@apgan dan kegiatan
terhadap masalah yang dihadapi. Postulat ini metijad pangkal titik dimana
tidak lagi menjadi keraguan penyelidik.”. Lebihnjiat Arikunto (2006:65)
menjelaskan bahwa alasan peneliti perlu merumuakggapan dasar :

1. Agar ada dasar berpijak yang kukuh bagi masalay gadang diteliti.
2. Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat parha
3. Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.
Menurut Danu Hoedaja, (2001:4) menjelaskan Pendek#aktis,

pada dasarnya bertujuan : (1) Siswa mampu memadigtarampilan teknik
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dasar yang dipelajari dengan keterampilan bermainaian (2) Sekaligus
menanamkan keyakinan dalam diri siswa untuk bisanenagkan taktik
bermain yang, sejalan meningkatnya keterampilagy giamilikinya.
Sedangkan menurut Tarigan, (2001:8) menjelaskaddkatan taktis:
1. Bermain dan menempatkan belajar keterampilan tekiallam konteks
bermain.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melitgdil@aa relevansi
keterampilan teknik dalam situasi permainan yamhgsarnya.

3. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang tujaag yngin dicapai
dan bagaimana untuk mencapainya secara jelas.

4. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepasiawasiuntuk
melakukan ekspresi diri.

Pendekatan taktis sangat cocok diterapkan pada sislam cabang
olahraga pencak silat karena memberikan kesempaiaas-luasnya kepada
siswa untuk melakukan ekspresi diri dengan tujuangyingin dicapainya
secara jelas terhadap keterampilan bertanding sesw@but.

Sucipto (2007:121) menjelaskan pendekatan takiia feakekatnya
adalah suatu pendekatan pembelajaran keterampmkamktyang sekaligus
diterapkan dalam situasi permainan yang sebenarnya.

Berdasarkan penjelasan di atas pendekatan takpergaruh dalam
penerapan pembelajaran cabang olahraga pencakdsi@in keterampilan
bertanding pesilat, dimana pesilat harus mampundadgduasi bertanding

untuk membuat poin dan mencegah poin lawan daltamgingan
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Sedangkan mengenai pendekatan teknis, Sucipto (@07
menerangkan pendekatan teknis adalah pendekatan rganitik beratkan
pada pembelajaran teknik dasar permainan/pertaaling

Seperti menurut O’connor menjelaskan pendapat Riviknyun,

2010:2-3) yang menggambarkan bahwa:

Pendekatan dalam mengembangkan suatu keteramjpligdsashakan
dalam berdasarkan pola peningkatan sees@aby-step, yang kian lama
kian mengarah kepada pola-pola permainan. Karenaumnumya, agar
seseorang dapat melakukan suatu permainan ia hamamiliki
keterampilan teknik terlebih dahulu, dan pemahaneam hubungannya
dengan pola-pola serangan dan bertahan dalam @emainan.

Berdasarkan penjelasan mengenai pendekatan teknig menitik

beratkan pada teknik dasar permainnan/pertandisgaara bertahap dalam
peningkatan pola — pola teknik dasar sehingga mekalekesempatan siswa
untuk meningkatkan keteranpilan yang dimilikinya hisgga dapat
menanamkan kepercayaan dirinya dalam keterampéearing pencak silat.
Di lihat dari penjelasan di atas tentang penjelgsamdekatan taktis
penulis bekesimpulan pendektan taktis dapat menkararkepercayaan diri
siswa untuk menerapkan taktik bermain yang sejdéargan yang dimilikinya
sesuai dengan permainan/pertandingan yang sesunggulsama halnya
pendekatan teknis juga meberikan kepercayaan diavema pola latihannya
menekankan pada teknik dasar permainan sehinggaakpendekatan ini

dapat berpengaruh dalam keterampilan bertandingasi®ari penelitian

kedua pendekatan tersebut yang telah dijelaskadasdielum diketahui mana
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yang memberikan pengaruh lebih signifikan terhddgprampilan bertanding

para peserta ekstrakurikuler pencak silat.

. Hipotesis
Hipotesis merupakan penuntunan kearah proses paneluntuk
menyelaraskan permasalahan yang harus dicari pearetga. Sudjana
(1992:219) mengartikan hipotesis adalah sebagansisatau dugaan mengenai
suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itugyasring dituntut untuk
melakukan pengecekkannya.
Berdasarkan anggapan dasar yang telah dikemukakaka hipotesis
penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Pembelajaran pendekatan taktis memberikan pengsgmifikan terhadap
hasil belajar keterampilan pencak silat di SMANile@hyi.
2. Pembelajaran pendekatan teknis memberikan pengagaifikan terhadap
hasil belajar keterampilan pencak silat di SMANilehyi.
3. Pembelajaran pendekatan taktis lebih signifikan pada pendekatan teknis

terhadap hasil belajar keterampilan pencak sil&\AN 1 Cileunyi.
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